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ABSTRACT 

This research was motivated by the lack of concentration in students' learning in 

grade 10 (phase e) at MA Muhammadiyah Tamiang, Ujung Gading, West 

Pasaman. The purpose of this study was to examine the effect of the application of 

ice-breaking techniques on student concentration at MA Muhammadiyah Tamiang, 

Ujung Gading, West Pasaman.This research method was quantitative. The 

population in the study was all 66 grade 10 students, and the sample was 35 

students from class X1, studying sociology at MA Muhammadiyah Tamiang, Ujung 

Gading, West Pasaman. Sampling was conducted using a total sampling 

technique. The instrument used for the study was a questionnaire, with a t-test 

used to test the hypothesis.The results showed that: There was a significant effect 

of the application of ice-breaking techniques on student concentration at MA 

Muhammadiyah Tamiang, Ujung Gading, West Pasaman. This can be seen from 

the results of the data analysis: t-test = 2.848 > t-table = 1.669. Therefore, it can 

be concluded that H1 is accepted, indicating that there is a significant effect of the 

application of the ice-breaking technique on the concentration of sociology 

learning in class X (phase e) of MA Muhammadiyah Tamiang, Ujung Gading, West 

Pasaman. 

Keywords: Ice-Breaking, Learning Concentration 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya konsentrasi belajar siswa di kelas X 

(fase e) di MA Muhammadiyah Tamiang Ujung Gading Pasaman Barat. Tujuan 

Penelitian ini adalah untuk pengaruh penerapan teknik ice breaking terhadap 

konsentrasi belajar siswa di MA Muhammadiyah Tamiang Ujung Gading Pasaman 

Barat.Metode penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi dalam penelitian adalah 

seluruh siswa kelas X yang berjumlah 66 , dan sampel penelitian ini kelas X1  

pada mata pelajaran sosiologi di MA Muhammadiyah Tamiang Ujung Gading 

Pasaman Barat yang berjumlah 35 sampel. Pengambilan sampel menggunakan 

teknik total sampling. Instrumen yang digunakan untuk penelitian berupa angket 

dengan uji hipotesa digunakan uji t.Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Terdapat 
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Pengaruh yang signifikan dalam penerapan teknik Ice Breaking terhadap 

konsentrasi belajar di MA Muhammadiyah Tamiang Ujung Gading Pasaman 

Barat. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis data Diperoleh thitung = 2,848> ttabel 

1,669. Maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima atau terdapat pengaruh yang 

signifikan penerapan teknik ice breaking terhadap konsentrasi belajar sosiologi di 

kelas X (fase e) MA Muhammadiyah tamiang Ujung Gading Pasaman Barat. 

 

KATA KUNCI: ICE BREAKING, KONSENTRASI BELAJAR 

 

A. Pendahuluan  

Konsentrasi adalah pemusatan 

pikiran pada suatu hal dengan cara 

menyampingkan hal-hal yang tidak 

berhubungan. Konsentrasi belajar 

memang sangat diperlukan dalam 

proses pembelajaran apa pun. 

Konsentrasi penuh pada siswa akan 

membuat siswa tersebut dapat 

menangkap materi yang sedang 

diajarkan. Konsentrasi belajar 

memiliki peran yang sangat penting 

dalam proses pembelajaran dan 

menjadi salah satu tolak ukur dalam 

proses pemahaman siswa yang 

merupakan bagian penting dari 

indikator keberhasilan proses 

pembelajaran. Menurut Denny 

(2007), konsentrasi ialah sumber 

kekuatan pikiran dan bekerja 

berdasarkan daya ingat dalam waktu 

bersamaan. Apabila konsentrasi 

seseorang mulai lemah, maka akan 

cenderung mudah melupakan suatu 

hal dan sebaliknya apabila 

konsentrasi masih cukup kuat akan 

dapat mengingat dalam waktu 

lama.Konsentrasi menjadi modal 

utama bagi siswa dalam menerima 

materi ajar serta menjadi indicator 

suksesnya pelaksanaan 

pembelajaran.Olehkarena itu seorang 

guru harus bisa membangkitkan 

konsentrasi belajar siswa terhadap 

materi pelajaran yang diajarkan. 

Ice Breaking adalah permainan 

atau kegiatan yang berfungsi untuk 

mengubah suasana kebekuan dalam 

kelompok (Sunarto, 2017). Menurut 

Tholib Hariono (2021), Ice Breaking 

merupakan peralihan situasi dari 

yang membosankan, membuat 

ngantuk, menjenuhkan, dan tegang 

menjadi rileks, bersemangat, tidak 

mengantuk, lebih perhatian serta 

munculnya rasa senang untuk 

mendengarkan atau melihat orang 

lain yang berbicara di depan kelas 

atau ruangan pertemuan.  Ice 

Breaking dapat membuat siswa 

kembali semangat pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. 
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Menurut beberapa penelitian 

sebelumnya seperti Penelitian oleh 

Alaena Saroya (2014) dalam 

penelitiannya yang berjudul Pengaruh 

Penerapan Ice Breaking Terhadap 

Hasil Belajar Siswa menyimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh penerapan 

ice breaking terhadap hasil belajar 

siswa. Dalam penelitian Erlisna 

Kholisotun Nupus (2022) 

menyimpulkan bahwa penerapan 

pemberian ice breaking terhadap 

semangat belajar siswa dalam proses 

pembelajaran hasilnya lebih baik 

dibandingkan dengan tidak 

menggunakan penerapan pemberian 

ice breaking.Maka dalam proses 

pembelajar penerapan ice breaking 

memiliki pengaruh positif yang dapat 

membuat suasana kelas menjadi 

menyenangkan dan menarik 

semangat siswa dalam proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan observasi yang 

dilakukan pada bulan Agustus-

November 2024 MA Muhammadiyah 

Tamiang Ujung Gading Pasaman 

Barat merupakan lembaga 

pendidikan yang menggunakan 

sistem mengajar yang standar. 

Dimana  MA Muhammadiyah 

Tamiang memiliki keterbatasan 

Sarana dan prasarana yang terbatas 

seperti siswa tidak menggunakan 

buku paket dalam proses 

pembelajaran sehingga siswa tidak 

bisa mengembangkan materi dari 

buku paket, media yang dimiliki 

seperti infokus hanya 1 untuk semua 

kelas sehingga menjadi keterbatasan 

untuk keberlangsungan proses 

pembelajaran yang menyenangkan. 

Dari observasi di Kelas X yang mana 

hanya ada 2 kelas yaitu kelas X1, 

X2,dengan jumlah siswa sebanyak 65 

siswa. Penulis menemukan beberapa 

siswa yang kurang konsentrasi dalam 

belajar di kelas seperti:Siswa masih 

banyak mengobrol pada saat guru 

menjelaskan materi, masih terdapat 

siswa yang mengganggu temannya 

saat proses pembelajaran 

berlangsung, beberapa siswa 

berpindah-pindah tempat duduk saat 

guru memberikan tugas, masih 

terdapat beberapa siswa yang keluar 

masuk kelas saat proses 

pembelajaran, masih terdapat siswa 

yang tidak memperhatikan guru saat 

menerangkan pelajaran. 

B. Metode Penelitian  

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan desain 

quasi eksperimen karena peneliti 

tidak dapat sepenuhnya mengontrol 
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variabel luar. Desain yang digunakan 

adalah nonequivalent control group 

design, di mana terdapat kelompok 

eksperimen yang diberi perlakuan 

berupa kegiatan ice breaking dan 

kelompok kontrol yang tidak diberi 

perlakuan. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah 

seluruh siswa kelas X MA 

Muhammadiyah Tamiang Ujung 

Gading yang berjumlah 66 siswa. 

Karena jumlah populasi kurang dari 

100, penelitian ini menggunakan 

teknik total sampling, sehingga 

seluruh populasi dijadikan sampel 

penelitian. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan 

dengan tiga metode utama: 

 

Angket 

Digunakan untuk mengukur 

konsentrasi belajar siswa dengan 

indikator kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Instrumen disusun dalam 

bentuk skala Likert dengan lima 

kategori jawaban (selalu, sering, 

kadang-kadang, jarang, tidak 

pernah). 

 

Observasi 

Dilakukan dengan mengamati 

langsung proses pembelajaran di 

kelas, terutama ketika penerapan ice 

breaking. Observasi digunakan untuk 

mengetahui respon siswa terhadap 

kegiatan tersebut. 

 

Studi Dokumen 

Data diperoleh dari dokumen 

sekolah seperti nilai, foto kegiatan, 

dan profil madrasah untuk 

melengkapi informasi penelitian. 

 

Uji Instrumen 

Instrumen penelitian diuji 

validitas dan reliabilitasnya. Uji 

validitas dilakukan menggunakan 

korelasi product moment, sedangkan 

reliabilitas diuji dengan Cronbach’s 

Alpha. Hasil uji menunjukkan bahwa 

instrumen valid dan reliabel sehingga 

layak digunakan. 

 

Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan 

uji-t (t-test) untuk mengetahui ada 

tidaknya perbedaan konsentrasi 

belajar antara kelompok eksperimen 

dan kontrol. Uji normalitas dan 

homogenitas juga dilakukan untuk 

memastikan data memenuhi syarat 

uji statistik. 
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Jenis dan Sumber Data 

Data primer diperoleh melalui 

angket yang diisi langsung oleh 

siswa, sedangkan data sekunder 

berasal dari hasil observasi dan studi 

dokumen. 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di MA 

Muhammadiyah Tamiang Ujung 

Gading, Pasaman Barat, pada 14–24 

Juli 2025. 

C.Hasil Penelitian dan 

Pembahasan  

 

Hasil  

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Instrumen 

 

Instrumen penelitian berupa 

angket diuji validitasnya 

menggunakan korelasi product 

moment. Dari 33 butir pernyataan, 32 

dinyatakan valid karena memiliki nilai 

r hitung lebih besar dari r tabel 

(0,355). Hanya satu item, yaitu nomor 

27, yang dinyatakan tidak valid. 

Selanjutnya, hasil uji reliabilitas 

dengan teknik Cronbach’s Alpha 

menunjukkan nilai sebesar 0,950 > 

0,355, yang berarti instrumen reliabel 

dan layak digunakan untuk mengukur 

konsentrasi belajar siswa. 

 

Uji Normalitas dan Homogenitas 

Uji normalitas dengan metode 

Kolmogorov-Smirnov menghasilkan 

nilai signifikansi 0,065 untuk kelas 

eksperimen dan 0,200 untuk kelas 

kontrol, keduanya lebih besar dari 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

data berdistribusi normal. Uji 

homogenitas dengan Levene Test 

menghasilkan nilai signifikansi 0,625 

> 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data berasal dari populasi 

yang homogen. 

 

Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis 

menggunakan independent sample t-

test. Nilai rata-rata konsentrasi 

belajar siswa kelas eksperimen 

sebesar 127,48 lebih tinggi dibanding 

kelas kontrol sebesar 117,13. Hasil 

uji t diperoleh t hitung = 2,848 lebih 

besar dari t tabel = 1,669 pada taraf 

signifikansi 5%. Dengan demikian, H0 

ditolak dan Ha diterima, yang berarti 

terdapat pengaruh signifikan 

penerapan teknik ice breaking 

terhadap konsentrasi belajar siswa. 

 

Pembahasan 
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Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ice breaking mampu 

meningkatkan konsentrasi belajar 

siswa secara signifikan. Siswa pada 

kelas eksperimen menunjukkan 

perhatian yang lebih baik, partisipasi 

yang lebih aktif, serta mampu 

mempertahankan fokus lebih lama 

dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Secara teoretis, temuan ini 

mendukung teori behavioristik B.F. 

Skinner, khususnya prinsip operant 

conditioning. Ice breaking berfungsi 

sebagai stimulus positif yang 

memunculkan respons berupa 

peningkatan konsentrasi. 

Penguatan positif: siswa lebih 

termotivasi untuk fokus karena 

aktivitas ice breaking memberikan 

pengalaman belajar yang 

menyenangkan. 

Penghilangan hukuman: ice 

breaking membantu mengurangi 

kebosanan tanpa perlu adanya 

hukuman, sehingga suasana belajar 

lebih kondusif. 

Pembentukan perilaku 

(shaping): secara bertahap, siswa 

terbiasa untuk mengembalikan fokus 

setiap kali diberikan stimulus berupa 

aktivitas ringan dalam pembelajaran. 

 

Dengan demikian, ice breaking 

tidak hanya berfungsi sebagai 

hiburan singkat, tetapi juga strategi 

pedagogis yang dapat meningkatkan 

efektivitas pembelajaran. 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, 

penerapan teknik ice breaking 

terbukti berpengaruh signifikan 

terhadap konsentrasi belajar siswa 

kelas X MA Muhammadiyah Tamiang 

Ujung Gading. Kegiatan ini 

membantu mengurangi kejenuhan, 

memotivasi siswa, dan meningkatkan 

keterlibatan aktif dalam proses 

belajar. Secara praktis, guru dapat 

menjadikan ice breaking sebagai 

strategi pembelajaran untuk menjaga 

fokus siswa, terutama pada saat 

siswa mulai menunjukkan tanda-

tanda bosan atau kehilangan 

konsentrasi. 
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